BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data, temuan, dan pembahasan yang telah

diuraikan pada bab sebelumnya, dapat dirumuskan simpulan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Pencapaian dan peningkatan kemampuan penalaran matematis
mahasiswa yang mendapatkan pembelajaran blended learning dengan
strategi  probing-prompting lebih baik daripada mahasiswa yang
mendapatkan pembelajaran dengan strategi probing-prompting saja.
Pencapaian dan peningkatan kemampuan penalaran matematis
mahasiswa yang mendapatkan pembelajaran blended learning dengan
strategi  probing-prompting tergolong tinggi. Pencapaian dan
peningkatan kemampuan penalaran matematis mahasiswa yang
mendapatkan pembelajaran dengan strategi probing-prompting tergolong
sedang.

Untuk setiap kategori kemampuan awal mahasiswa (tinggi, sedang,
rendah) dan jalur masuk PT (SBMPTN, USM), pencapaian dan
peningkatan kemampuan penalaran matematis mahasiswa yang
mendapatkan pembelajaran blended learning dengan strategi probing-
prompting lebih baik daripada mahasiswa yang mendapatkan
pembelajaran dengan strategi probing-prompting saja.

Faktor kemampuan awal mahasiswa tidak memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap pencapaian dan peningkatan kemampuan penalaran
matematis mahasiswa. Begitu juga faktor jalur masuk PT tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pencapaian dan

peningkatan kemampuan penalaran matematis mahasiswa.
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4)

5)

6)

7)

8)

Tidak terdapat pengaruh interaksi antara pembelajaran (BLPP, PP) dan
kemampuan awal mahasiswa (tinggi, sedang, rendah) terhadap
pencapaian dan peningkatan kemampuan penalaran matematis

mahasiswa.

Tidak terdapat pengaruh interaksi antara pembelajaran (BLPP, PP) dan
jalur masuk PT (SBMPTN, USM) terhadap pencapaian dan peningkatan
kemampuan penalaran matematis mahasiswa.

Pencapaian dan peningkatan kemampuan komunikasi matematis
mahasiswa yang mendapatkan pembelajaran blended learning dengan
strategi  probing-prompting lebih baik daripada mahasiswa yang
mendapatkan pembelajaran dengan strategi probing-prompting saja.
Pencapaian dan peningkatan kemampuan komunikasi matematis
mahasiswa yang mendapatkan pembelajaran blended learning dengan
strategi  probing-prompting tergolong tinggi. Pencapaian dan
peningkatan kemampuan komunikasi matematis mahasiswa yang
mendapatkan pembelajaran dengan strategi probing-prompting tergolong
sedang.

Untuk setiap kategori kemampuan awal mahasiswa (tinggi, sedang,
rendah) dan jalur masuk PT (SBMPTN, USM), pencapaian dan
peningkatan kemampuan komunikasi matematis mahasiswa Yyang
mendapatkan pembelajaran blended learning dengan strategi probing-
prompting lebih baik daripada mahasiswa yang mendapatkan
pembelajaran dengan strategi probing-prompting saja.

Faktor kemampuan awal mahasiswa tidak memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap pencapaian dan peningkatan kemampuan komunikasi
matematis mahasiswa. Begitu juga faktor jalur masuk PT tidak
memberikan pengaruh vyang signifikan terhadap pencapaian dan

peningkatan kemampuan komunikasi matematis mahasiswa.
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9)

10)

11)

12)

13)

214

Tidak terdapat pengaruh interaksi antara pembelajaran (BLPP, PP) dan
kemampuan awal mahasiswa (tinggi, sedang, rendah) terhadap
pencapaian dan peningkatan kemampuan komunikasi matematis
mahasiswa.

Tidak terdapat pengaruh interaksi antara pembelajaran (BLPP, PP) dan
jalur masuk PT (SBMPTN, USM) terhadap pencapaian dan peningkatan
kemampuan komunikasi matematis mahasiswa.

Pencapaian dan peningkatan kemandirian belajar mahasiswa yang
mendapatkan pembelajaran blended learning dengan strategi probing-
prompting lebih baik daripada mahasiswa yang mendapatkan
pembelajaran dengan strategi probing-prompting saja. Pencapaian dan
peningkatan kemandirian belajar mahasiswa yang mendapatkan
pembelajaran blended learning dengan strategi probing-prompting
tergolong tinggi. Pencapaian dan peningkatan kemandirian belajar
mahasiswa yang mendapatkan pembelajaran dengan strategi probing-
prompting tergolong sedang.

Untuk setiap kategori kemampuan awal mahasiswa (tinggi, sedang,
rendah) dan jalur masuk PT (SBMPTN, USM), pencapaian dan
peningkatan kemandirian belajar mahasiswa yang mendapatkan
pembelajaran blended learning dengan strategi probing-prompting lebih
baik daripada mahasiswa yang mendapatkan pembelajaran dengan
strategi probing-prompting saja.

Faktor kemampuan awal mahasiswa tidak memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap pencapaian dan peningkatan kemandirian belajar
mahasiswa. Begitu juga faktor jalur masuk PT tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap pencapaian dan peningkatan

kemandirian belajar mahasiswa.
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14)

15)

16)
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Tidak terdapat pengaruh interaksi antara pembelajaran (BLPP, PP) dan
kemampuan awal mahasiswa (tinggi, sedang, rendah) terhadap
pencapaian dan peningkatan kemandirian belajar mahasiswa.

Tidak terdapat pengaruh interaksi antara pembelajaran (BLPP, PP) dan
jalur masuk PT (SBMPTN, USM) terhadap pencapaian dan peningkatan
kemandirian belajar mahasiswa.

Kemampuan komunikasi matematis mahasiswa kelompok KAM tinggi
adalah baik, di mana mahasiswa dapat menuliskan secara runtun, jelas
dan tepat langkah-langkah penyelesaian persoalan yang disertai dengan
penjelasan, menggunakan grafik, simbol, dan notasi matematis secara
benar dan menuliskan kesimpulan dengan baik dan benar. Mahasiswa
kelompok KAM tinggi memiliki kemampuan mengungkapkan
ide/pendapatnya secara rinci, serta mampu menanggapi ide/pendapat
mahasiswa lain dengan baik. Kemampuan komunikasi matematis
mahasiswa kelompok KAM sedang adalah cukup baik, dimana
mahasiswa dapat menuliskan secara runtun dan jelas langkah-langkah
penyelesaian persoalan yang disertai dengan penjelasan, walaupun dalam
penggunaan grafik, simbol, dan notasi matematis masih kurang baik, dan
dapat menuliskan kesimpulan dengan cukup baik. Mahasiswa kelompok
KAM sedang memiliki kemampuan mengungkapkan ide/pendapatnya
dengan sangat baik, serta mampu menanggapi ide/pendapat mahasiswa
lain dengan cukup baik. Kemampuan komunikasi matematis mahasiswa
kelompok KAM rendah adalah baik, di mana mahasiswa dapat
menuliskan langkah-langkah penyelesaian secara runtun dan jelas serta
dilengkapi dengan penjelasan. Penggunaan grafik, simbol, dan notasi
matematis dan penulisan kesimpulan mahasiswa KAM rendah adalah
cukup baik. Mahasiswa kelompok KAM rendah memiliki kemampuan

mengungkapkan atau menanggapi ide/pendapat tergolong cukup baik.
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17)

18)

5.2.
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Keunggulan implementasi blended learning dengan strategi probing-
prompting adalah peran dosen hanya sebagai fasilitator sehingga sesuai
dengan prinsip students-centered learning, aktivitas perkuliahan baik
ketika face-to-face maupun online didominasi oleh mahasiswa,
perkuliahan menjadi lebih menarik sehingga kemampuan penalaran
matematis, kemampuan komunikasi matematis dan kemandirian belajar
mahasiswa menjadi lebih baik, menyebabkan mahasiswa aktif mencari
sumber-sumber belajar.

Kelemahan implementasi blended learning dengan strategi probing-

prompting pada umumnya tidak ada.

Implikasi

Berdasarkan simpulan penelitian, pencapaian dan peningkatan

kemampuan penalaran matematis, komunikasi matematis, dan kemandirian

belajar mahasiswa yang mendapatkan pembelajaran blended learning dengan

strategi probing-prompting lebih baik daripada mahasiswa yang mendapatkan

pembelajaran dengan strategi probing-prompting. Kesimpulan ini memberikan

implikasi sebagai berikut:

1)

2)

3)

Pembelajaran blended learning dengan strategi probing-prompting dapat
dijadikan alternatif model pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan penalaran matematis, komunikasi matematis, dan
kemandirian belajar mahasiswa.

Pembelajaran blended learning dengan strategi probing-prompting dapat
dijadikan alternatif model pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan penalaran matematis, komunikasi matematis, dan
kemandirian belajar mahasiswa dengan kemampuan awal mahasiswa
tinggi, sedang, dan rendah.

Pembelajaran blended learning dengan strategi probing-prompting dapat

dijadikan alternatif model pembelajaran yang dapat meningkatkan
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kemampuan penalaran matematis, komunikasi matematis, dan
kemandirian belajar mahasiswa yang masuk melalui jalur SBMPTN dan
USM.

Rekomendasi

Berdasarkan simpulan dan implikasi dari penelitian ini, beberapa

rekomendasi yang dapat diberikan di antaranya:

1)

2)

3)

4)

Blended learning dengan strategi probing-prompting hendaknya dapat
diimplementasikan dan dikembangkan di lapangan sebagai alternatif
pembelajaran, khususnya pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
penalaran matematis, kemampuan komunikasi matematis, dan
kemandirian belajar mahasiswa.

Untuk mengimplementasikan blended learning dengan strategi probing-
prompting dipastikan terlebih dahulu mahasiswa memiliki akses internet
yang baik ketika di luar kampus sehingga hasil yang dicapai menjadi
semakin baik.

Dari temuan penelitian didapatkan informasi bahwa jumlah mahasiswa
dalam kelas dan waktu perkuliahan cukup berpengaruh terhadap
keefektifan pelaksanaan pembelajaran dengan strategi probing-
prompting, untuk itu disarankan agar dalam mengimplemetasikan
pembelajaran dengan strategi  probing-prompting dosen perlu
memperhatikan jumlah mahasiswa dan waktu pelaksanaan perkuliahan.
Hasil penelitian menyatakan bahwa kemampuan penalaran matematis,
komunikasi matematis, dan kemandirian belajar antara mahasiswa yang
masuk melalui jalur SBMPTN dan USM tidak berbeda. Untuk itu,
disarankan untuk melakukan penelitian yang sama pada perguruan tinggi
yang pelaksanaan perkuliahan antara mahasiswa SBMPTN dan USM
dilaksanakan pada lokasi yang sama.
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Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengkaji lebih
mendalam dampak blended learning dengan strategi probing-prompting
dan dampak pembelajaran dengan strategi probing-prompting terhadap
kemampuan penalaran matematis dan kemandirian belajar serta

kemampuan-kemampuan lainnya.
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